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ABSTRACT

Testis is the male reproductive organ that performs both endocrine and
exocrine functions. This study aimed to determine the distribution of
carbohydrates in the testis of sumba ongole cattle. The sample consisted of six
testis were collected from East Sumba Slaughter House, fixed in formalin 10 %,
processed histologically, and continued with AB pH 2,5 - PAS staining. The result
showed a weak alcian blue intensity (+) in the tunica albuginea and moderate
intensity (++) in the interstitial connective tissue, basement membrane, and
connective tissue in the lumen of the seminiferous tubules. A strong intensity
(+++) to PAS staining was seen in spermatogonia, spermatocytes, and myoid
cells. Spermatids, spermatozoa, and sertoli cells showed a negative reaction (-).
In the intertubular area, Leydig cells and fibroblasts showed a strong PAS
reaction (+++), connective tissue showed a moderate reaction (++). The
intensity of the weak reaction (+) is indicated by the basement membrane of the
seminiferous tubules. The variation in the distribution of acidic and neutral
carbohydrates in the testis of sumba ongole cattle is correlated with the
proliferation of different cell types and steroidogenic activity at various stages of
testicular development.
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PENDAHULUAN

Salah satu sapi potong yang yang didapatkan dari manajemen
potensial di Indonesia adalah sapi berbagai faktor pendukung, salah
sumba ongole (SSO). Sapi ini perlu satunya adalah faktor reproduksi.
dijaga kelestariannya karena Organ-organ reproduksi
memiliki kekhasan tersendiri secara merupakan organ yang memiliki
anatomi dan mampu beradaptasi di peranan penting dalam
daerah semi ringkai. Kelestarian mempertahankan kelestarian atau
sapi sumba ongole merupakan hasil eksistensi hewan. Testis adalah
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organ primer sistem reproduksi
jantan. Testis terdapat diluar rongga
tubuh dan berjumlah sepasang dan
terbungkus oleh skrotum (Ross dan
Pawlina, 2011). Testis merupakan
tempat diproduksinya sperma dan
hormon seks yang berperan dalam
reproduksi (Mescher, 2012).

Salah satu unsur yang
dihasilkan oleh sel-sel
spermatogenik dan sel sertoli adalah
karbohidrat. Menurut Harris et al.,
(2007), keberhasilan proses fertilisasi
yaitu dalam mekanisme perlekatan
spermatozoa dan oosit dipengaruhi
oleh  karbohidrat. Pola sebaran
karbohidrat bisa terdeteksi dengan
pewarnaan histokimia Alcian Blue
dan Periodic Acid Schiff (AB-PAS).
Kelompok karbohidrat asam dapat
terwarnai dengan pewarnaan AB pH
2,5, sedangkan kelompok
karbohidrat netral dapat terwarnai
dengan pewarnaan PAS (Brancoft,
1967). Selain bisa mengetahui jenis
karbohidrat ~ yang  disekresikan,
karbohidrat yang terdistribusi pada
jaringan juga dapat memperlihatkan
implikasi fisiologi seperti
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perkembangan dari  fungsi  sel
tersebut, interaksi antar sel, proses
diferensiasi, dan fase sintesis derajat
kematangan (Mohamad et al., 2001).

Kajian histokimia sebaran
karbohidrat  pada  testis telah
dilaporkan pada beberapa spesies
hewan, diantaranya sapi lokal
Bangladesh (Gofur et al., 2008),
kerbau (Aslam et al., 2018), kuda
(Shukla dan Rajput, 2019), dan
domba (Shukla dan Rajput, 2021).
Hingga saat ini belum ada informasi
terkait sebaran karbohidrat pada
testis SSO.

Tujuan dilakukannya
penelitian ~ ini  adalah  untuk
mendeteksi  sebaran  karbohidrat

netral dan asam pada testis SSO.
Penelitian ini diharapkan menjadi
informasi dasar tentang pola sebaran
karbohidrat pada testis sapi sumba
ongole, membantu dalam
mempelajari fungsi fisiologis sel-sel
tubuh sapi sumba ongole, membantu
dalam manajemen reproduksi serta
dapat membantu penelitian-
penelitian lainnya yang berkaitan
dengan reproduksi jantan.

MATERI DAN METODE

Sampel berupa enam organ
testis sapi sumba ongole.
Pengambilan sampel dilakukan pada
bulan Mei 2021. Organ diambil dari
SSO dewasa (umur 2-3 tahun)
dengan kisaran berat potong 200-300
kg, yang dipotong di Rumah Potong
Hewan Kabupaten Sumba Timur.
Organ testis yang diambil adalah
organ normal atau yang secara
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makroskopik  tidak  mengalami
perubahan. Masing-masing sampel
dipotong dengan ketebalan + 5 c¢cm?

kemudian dimasukan ke dalam
formalin  10% sebagai larutan
fiksatif.  Selanjutnya  dilakukan
pembuatan sediaan histologi,

pewarnaan AB (pH 2,5) - PAS, dan
pengamatan mikroskopik di
Laboratorium Anatomi, Fisiologi,
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Farmakologi, dan Biokimia (AFFB) PAS ditandai dengan terbentuknya
Fakultas Kedokteran dan Kedokteran warna magenta. Kontrol slide positif
Hewan Universitas Nusa Cendana. kuat berdasarkan protokol SkyTek

Metode pewarnaan histokimia Laboratories Inc. Hasil pengamatan
AB-PAS vyang dilakukan mengacu kemudian dianalisis secara deskriptif
pada Kiernan (2016). Reaksi positif dan ditampilkan dalam bentuk tabel
AB ditandai dengan terbentuknya dan gambar.

warna biru sedangkan reaksi positif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh Reaksi pewarnaan histokimia
menunjukkan adanya perbedaan terhadap karbohidrat pada testis SSO
distribusi  karbohidrat asam dan dapat dilihat pada tabel 1.

karbohidrat netral pada testis SSO.

Tabel 1. Distribusi karbohidrat asam dan netral pada testis sapi sumba ongole

Struktur Karbohidrat Asam  Karbohidrat Netral
Kapsula testis + -
Tubulus seminiferus

- Spermatogonia - +++
- Spermatosit - +++
- Spermatid - -
- Spermatozoa - -
- Sel sertoli - -
- Sel myoid - +++
- Membran basal ++ +
- Jaringan ikat ++ -
Jaringan interstisial
- Jaringan ikat ++ ++
- Sel Leydig - +++
- Sel fibroblast - +++

Keterangan: Intensitas negatif (-), lemah (+), sedang (++), kuat (+++)

Karbohidrat Asam membran basal, dan jaringan ikat

Pewarnaan histokimia pada lumen tubulus seminiferus
menggunakan AB pH 2,5 (Gambar 1). Temuan yang sama juga
memperlihatkan reaksi positif lemah ditemukan pada kuda (Shukla dan
(+) pada kapsula testis (tunika Rajput, 2019) dan kambing (Pyne
albuginea) dan reaksi positif sedang dan Sinha, 1989).

(++) pada jaringan ikat interstisial,
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Gambar 1. Mikrofotografi testis éapi sumba ongole terhadapApeWarnaan AB.
ta: tunika albuginea, ji: jaringan ikat, mb: membran basal, lu: lumen.

A =10x, B = 40x.

Intensitas reaksi lemah (+)
dan sedang (++) yang terlihat pada
tunika albuginea, jaringan ikat dan
membran basal menunjukkan bahwa
terdapat karbohidrat asam pada
struktur  tersebut tetapi dengan
konsentrasi yang rendah. Hal ini
dapat berarti bahwa struktur-struktur
tersebut bertanggung jawab untuk
sintesis glikosaminoglikan, degradasi
dan aktivitas morfogenik pada testis
(Silberstein dan Daniel, 1984).

Penelitian yang dilakukan
oleh Uppal et al., (2003) dan Kishore
et al., (2008) melaporkan bahwa sel-
sel spermatogenik, sel sertoli, dan sel
Leydig menunjukkan intensitas
reaksi lemah sampai dengan sedang.
Sedangkan hasil pada penelitian ini

menunjukkan intensitas  reaksi
negatif (-) pada struktur-struktur
tersebut. Variasi distribusi

karbohidrat asam pada testis sapi
sumba ongole diduga disebabkan
oleh proliferasi berbagai jenis sel dan
aktivitas  steroidogeniknya pada
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berbagai tahap perkembangan testis
(Kaur et al., 2008).

Karbohidrat Netral

Reaksi positif kuat (+++)
terhadap pewarnaan PAS terlihat
pada spermatogonia, spermatosit,
dan sel myoid. Sedangkan spermatid,
spermatozoa  dan  sel  sertoli
menunjukkan reaksi negatif (-). Di
daerah intertubular yaitu sel Leydig
dan fibroblas menunjukkan reaksi
PAS yang kuat (+++), jaringan ikat
menunjukkan reaksi positif sedang
(++). Intensitas reaksi lemah (+)
ditunjukkan oleh membran basal
tubulus seminiferus (Gambar 2).
Hasil ini  menunjukkan bahwa
spermatogonia,  spermatosit,  sel
myoid, sel Leydig, dan fibroblas
mengandung lebih banyak
karbohidrat  netral.  Kandungan
karbohidrat netral pada struktur-
struktur tersebut diduga bahwa
karbohidrat  berfungsi sebagai
sumber energi endogen (Kaur et al.,
2008).
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ts: tubulus seminiferus, ji : jaringan ikat, sg: spermatogonia,
sp: spermatosit primer, sm: sel myoid, sl: sel Leydig, f: fibroblas,
mb: membran basal. A = 10x, B = 40x.

Hasil pewarnaan karbohidrat
netral ini sejalan dengan penelitian
pada kuda (Shukla dan Rajput, 2019)
yang memperlihatkan  intensitas
reaksi sedang pada jaringan
interstisial, dan intensitas kuat pada
sel Leydig dan fibroblast. Sedangkan
hasil yang berbeda yaitu pada
membran basalis, spermatid, dan sel

sertoli yang dilaporkan menunjukkan
intensitas reaksi sedang sampai
dengan  kuat. Variasi sebaran
karbohidrat netral pada testis sapi
sumba ongole diduga disebabkan
oleh proliferasi berbagai jenis sel dan
aktivitas  steroidogeniknya pada
berbagai tahap perkembangan testis
(Kaur et al., 2008).

KESIMPULAN

Distribusi karbohidrat asam
dan karbohidrat netral pada testis
sapi sumba ongole menunjukkan
intensitas yang bervariasi. Reaksi
positif lemah (+) terhadap pewarnaan
AB pH 25 terlihat pada tunika
albuginea, sedangkan reaksi positif
sedang (++) terlihat pada jaringan
ikat interstisial, membran basal, dan
jaringan ikat pada lumen tubulus
seminiferus. Reaksi positif kuat
(+++) terhadap pewarnaan PAS
terlihat pada spermatogonia,
spermatosit, dan  sel  myoid.
Sedangkan spermatid, spermatozoa
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dan sel sertoli menunjukkan reaksi
negatif (-). Di daerah intertubular
yaitu sel Leydig dan fibroblas
menunjukkan reaksi PAS yang kuat
(+++), jaringan ikat menunjukkan
reaksi positif sedang (++). Intensitas
reaksi lemah (+) ditunjukkan oleh
membran basal tubulus seminiferus.
Variasi distribusi karbohidrat asam
dan netral pada testis sapi sumba
ongole diduga disebabkan oleh
proliferasi berbagai jenis sel dan
aktivitas  steroidogeniknya pada
berbagai tahap perkembangan testis.
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